BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan
Setelah melakukan analisis terhadap sistem persediaan bahan baku penolong

pada PT. Suryaraya Nusatama, dapat disimpulkan bahwa PT. Suryaraya Nusatama

memiliki beberapa kelemahan dalam sistem persediaan bahan baku penolongnya,
yaitu:

1. Tidak adanya nomor urut tercetak pada dokumen Bukti Barang Keluar
(BBK). Hal ini dikarenakan penulisan nomor dokumen masih dilakukan
secara manual. Dengan tidak adanya nomor urut tercetak pada BBM,
menyebabkan bagian gudang material harus menulis secara manual nomor
dokumen.

2.  Penempatan barang yang tidak rapi pada rak. Hal ini menyebabkan bagian
gudang material mengalami kesulitan ketika mencari/mengambil barang.
Tidak hanya itu, akibat dari penempatan barang yang tidak rapi
menyebabkan beberapa barang terkadang rusak karena usang.

5.2. Keterbatasan

Dalam melakukan perancangan dokumen terkait sistem persediaan bahan
baku penolong pada PT. Suryaraya Nusatama terdapat keterbatasan, yaitu tidak
dilakukan pembahasan terkait penilaian persediaan, biaya produksi, serta

perancangan sistem yang baru.

5.3. Saran
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada sistem persediaan bahan
baku penolong, peneliti memberikan beberapa saran terkait sistem persediaan
bahan baku penolong pada PT. Suryaraya Nusatama, antara lain:
1. Membuat nomor urut tercetak pada dokumen Bukti Barang Keluar untuk
memudahkan bagian gudang material dalam melakukan input pengeluaran

barang.
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Mencantumkan kode rak pada Data Persediaan, Laporan Barang Masuk dan
Keluar, serta dokumen Bukti Barang Keluar untuk mengetahui letak
persediaan di simpan.

Setelah melakukan penghitungan fisik, sebaiknya ada bagian yang

menandatangani Laporan Barang Masuk dan Keluar
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